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Abstrak 
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membuat siswa terbiasa untuk berfikir 
secara sistematis, ilmiah dan kritis. Dalam pembelajaran Matematika, siswa seringkali 
mengalami kesulitan baik dalam pemahaman bahasa yang kurang ataupun kesulitan dalam 
berhitung. Dengan penggunaan media pembelajaran konkret, diharapkan dapat memberikan 
wujud nyata dalam materi pembelajaran dan menumbuhkan minat perhatian dan motivasi 
belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa 
kelas 2 pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan media pembelajaran konkrit 
di SDN Wonotingal Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi, angket, dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa melalui media pembelajaran konkret, 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika terlihat sangat baik. Simpulan dari 
penelitian ini yaitu adanya motivasi belajar yang sangat baik pada siswa kelas 2 dalam mata 
pelajaran Matematika melalui media konkret di SDN Wonotingal Semarang. 
 
Kata kunci: Matematika, Motivasi Belajar, Media Konkret 
 

Abstract 
 

Mathematics is a subject that makes students accustomed to thinking systematically, 
scientifically and critically. In learning Mathematics, students often experience difficulties both 
in understanding the language which is lacking or difficulties in calculating. With the use of 
concrete learning media, it is hoped that it can provide concrete manifestations in learning 
material and foster interest, attention and student learning motivation. The purpose of this 
study is to describe the learning motivation of grade 2 students in Mathematics using concrete 
learning media at SDN Wonotingal Semarang. The method used in this research is qualitative 
research. Data collection techniques in this study were in the form of observation, 
questionnaires, and documentation. The results of the study show that through concrete 
learning media, students' motivation in Mathematics looks very good. The conclusion of this 
study is that there is very good learning motivation in grade 2 students in Mathematics through 
concrete media at SDN Wonotingal Semarang. 
 
Keywords: Mathematics, Learning Motivation, Concrete Media 

 
PENDAHULUAN 

Matematika merupaka ilmu dasar yang bisa dijadikan oleh siswa untuk menopang ilmu 
yang lainnya yang sudah dikuasainya. Sehingga pada saat proses pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. Selain itu dengan mempelajari ilmu matematika siswa juga dapat 
melatih pola berfikirnya, supaya siswa mampu berfikir secara kritis, logis, dan kreatif (Romlah, 
Nugraha, Nurjannah & Setiawan, 2019). Hal tersebut menjadikan matematika sebagai mata 
pelajaran yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk membantu 
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peserta didik agar memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah dengan kritis, cermat, 
efektif, dan efesien. Dalam mempelajari matematika, siswa perlu menghubungkan suatu 
konsep matematika dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. Penekanan pada 
`hubungan ini sangat diperlukan untuk kesatuan dan kontinuitas konsep dalam matematika 
sekolah sehingga siswa dapat dengan segera menyadari bahwa suatu konsep yang mereka 
pelajari memiliki persamaan atau perbedaan dengan konsep yang sudah mereka pelajari. 

Mengingat begitu pentingnya mata pelajaran matematika di sekolah, maka dalam 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal 
37 ayat 1 berbunyi “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : (a) pendidikan 
agama; (b) pendidikan kewarganegaraan; (c) bahasa; (d) matematika; (e) ilmu pengetahuan 
alam; (f) ilmu pengetahuan sosial; (g) seni dan budaya; (h) pendidikan jasmani dan olahraga; 
(i) keterampilan/kejuruan; dan (j) muatan lokal”, sehingga ditegaskan bahwa mata pelajaran 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah. Berdasarkan undang-undang tersebut, dapat dikatakan bahwa mata 
pelajaran matematika wajib dipelajari terutama pada jenjang pendidikan dasar. 

Dalam pembelajaran Matematika seringkali menggunakan media pembelajaran agar 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang sedang diajarkan. Menurut Gatot 
Muhsetyo, dkk. (2007:2.3) dalam (Sukani, Krenadi & Asran, 2019) media adalah alat bantu 
pembelajaran yang secara sengaja dan terencana disiapkan atau disediakan guru untuk 
mempresentasikan dan atau menjelaskan bahan pelajaran, serta digunakan siswa untuk dapat 
terlibat langsung dengan pembelajaran matematika. Dengan adanya media pembelajaran 
diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan mampu menjadi pengantar rasa keingintahuan 
siswa pada materi yang akan diajarkan. Selain itu, penggunaan media pembelajaran membuat 
pembelajaran lebih interaktif sehingga menimbulkan komunikasi dua arah antara siswa dan 
guru secara aktif.  

Media pembelajaran sendiri bentuknya ada bermacam-macam. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika yaitu menggunakan 
media pembelajaran konkrit atau media nyata. Menurut Destrinelli (2018:314) media konkret 
dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk sebagaimana adanya, tidak perlu 
dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya.  Ciri 
media konkret yang asli adalah benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, 
hidup, dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat dikenali sebagai wujud aslinya. Media 
konkret sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak memiliki pengalaman terhadap 
benda tertentu. Benda-benda konkret itu sendiri dapat diperoleh disekitar kita misalnya pada 
materi pembelajaran pecahan di kelas 2 dapat menggunakan benda konkret seperti roti tawar, 
biskuit, kertas, dan lain-lain. Media ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi siswa yang 
kurang memahami materi pembelajaran terutama pada materi pecahan dan juga dapat 
memberikan motivasi belajar yang baik pada siswa.  

Adanya penggunaan media pembelajaran konkret tentu sangat berpengaruh dengan 
motivasi belajar siswa. Salah satu faktor penentu yang menjadi dasar keberhasilan dalam 
proses kegiatan pembelajaran yaitu motivasi siswa untuk belajar. Dengan adanya motivasi 
belajar yang baik maka proses kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih mudah. Motivasi 
sangat erat kaitannya dengan kebutuhan belajar sehingga bisa dikatakan menjadi faktor 
pendorong bagi siswa untuk belajar Menurut Putri dan Pelipa (2015) dalam (Jamal, Retno & 
Dewi, 2022), motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam dan luar diri seseorang 
untuk melakukan aktivitas dalam belajar. Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari 
faktor internal (dalam diri siswa) dan faktor eksternal (luar diri siswa) untuk melakukan hal-hal 
untuk mewujudkan perubahan tingkah laku dan tujuan yang di harapkan siswa (Nutrisiana, 
2013) dalam (Jamal, Retno & Dewi, 2022). Sehingga dapat di artikan motivasi belajar sangat 
berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar.  

Manfaat motivasi belajar ada 3, yaitu: 1). Mendorong timbulnya tindakan tanpa motivasi 
maka tidak akan muncul suatu tindakan, misalnya belajar, 2). Sebagai penggerak, kecil 
besarnya motivasi akan menentukan lambat atau cepatnya suatu kegiatan maupun tindakan, 
dan 3). Sebagai pengarah, artinya menggerakkan tindakan ke arah perwujudan tujuan yang 
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diinginkan (Hamalik, 2003) dalam (Siregar dan Harahap, 2022). Motivasi sangat diperlukan 
dalam kegiatan pembelajaran karena motivasi yang tinggi pada siswa akan melahirkan 
aktivitas belajar yang optimal, tentu hal ini akan terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, adanya rasa ingin tahu yang tinggi akan membuat siswa semakin serius 
memahami materi pelajaran yang disajikan. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas bisa 
dibilang berhasil apabila siswa bergerak aktif dan terjadi timbal balik antara guru dan siswa, 
yang hasilnya dapat timbul motivasi belajar siswa yang baik. 

Menurut Uno (2011:23) dalam (Ayu, Koryati & Jaenudin, 2019), indikator motivasi belajar 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, 4) 
adanya penghargaan dalam belajar, 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 6) 
adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat 
belajar dengan baik. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk acuan dalam membuat 
angket mengenai motivasi belajar siswa. Sedangkan menurut Kustyamegasari dan Setyawan 
(2020:583) pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas bisa dibilang berhasil apabila siswa 
bergerak aktif dan terjadi timbal balik antara guru dan siswa, yang hasilnya dapat timbul 
motivasi belajar siswa yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar siswa melalui penggunaan media 
pembelajarn konkret pada saat proses pembelajaran Matematika di kelas 2 SDN Wonotingal 
Semarang dapat diketahui bahwa siswa dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan 
tertantang mengerjakan soal yag sulit. Kemudian siswa terlihat mempunyai motivasi belajar 
dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dalam belajar. Hal ini dibuktikan dengan siswa 
sering bertanya jawab pada saat guru memberikan penjelasan dan siswa sangat antusias 
dalam mempraktikkan materi pecahan dengan media pembelajaran konkret.  

Penelitian terdahulu yang relevan dengan analisis motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika yang pernah dilakukan oleh Martin dan Arif (2020) yang berjudul 
“Analisis Motivasi Belajar Siswa Mts Dalam Pembelajaran Matematika Materi Segitiga Dengan 
Berbantuan Media Javascript Geogebra” yang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
pada materi segitiga dengan berbantuan aplikasi geogebra berbantuan JavaScript 
menunjukkan hasil positif dengan respon perolehan rata-rata presentase 74,9% dan 
dikategorikan kuat. Rata-rata tersebut tersebut diperoleh oleh setiap indikator angket motivasi 
belajar yang telah diberikan kepada setiap responden. Oleh sebab itu hendaknya siswa 
memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap pelajaran yang diikutinya, dalam hal ini mata 
pelajaran matematika. 

Dari hasil pemaparan di atas, maka peneliti ingin mengetahui motivasi belajar siswa 
sehingga judul dalam penelitian ini yaitu ”Analisis Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Matematika Melalui Media Konkret Di Kelas 2”. Adanya penelitian ini, peneliti mengharapkan 
dapat membagikan manfaat, supaya kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan secara 
optimal serta mampu untuk menumbuhkan motivasi belajar yang ada dalam diri siswa masing-
masing. 

 
METODE 

Penelitian menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis 
penelitian yang di gunakan adalah deskriptif. analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono 2013:15). 
Penelitian ini dilakukan di SDN Wonotingal Semarang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
2 di SDN Wonotingal Semarang yang berjumlah 28 siswa. Dalam melakukan penelitian ini, 
peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi, 
angket dan dokumentasi pada saat pembelajaran Matematika. Adapun pedoman observasi 
meliputi observasi kegiatan pembelajaran Matematika di kelas. Sedangkan pedoman angket 
motivasi belajar Matematika yang digunakan terdiri 15 pernyataan yang meliputi 6 indikator 
motivasi belajar yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan belajar, 
adanya kegiatan yang menarik dalam bealajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif.  
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Jawaban dari setiap pernyataan angket ada 5 yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-
ragu), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Sedangkan pedoman dokumentasi 
meliputi dokumentasi kegiatan belajar siswa dan guru dalam proses pembelajaran Matematika 
yang sedang berlangsung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi belajar adalah suatu dorongan atau kemauan yang dirasakan dalam diri 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang lebih baik dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (Julia dan Siahaan, 2022). Dalam penelitian analisis motivasi 
belajar, peneliti melakukan penelitian di kelas II dengan menyebar angket mengenai motivasi 
belajar pada mata pelajaran Matematika dan peneliti juga melakukan observasi pada saat 
proses pembelajaran Matematika. Data hasil penelitian berupa hasil pengisian angket yang 
sudah diberikan kepada seluruh siswa kelas II yang berjumlah 28 siswa dan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran Matematika berlangsung. Berikut 
merupakan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran Matematika 
kelas 2 di SDN Wonotingal Semarang.  
 

Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 

No. Indikator Motivasi 
Belajar 

Aspek Yang Diamati SB B K SK 

1 Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil. 

- Siswa mengerjakan tugas 
tepat waktu 

- Siswa tertantang mengerjakan 
soal yang sulit. 

√ 
 
- 

- 
 
√ 

- 
 
- 

- 
 
- 

2 Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar. 

- Siswa mempunyai motivasi 
dalam belajar. 

- Siswa mempunyai rasa ingin 
tahu dalam belajar. 

√ 
 
√ 

- 
 
- 

- 
 
- 

- 
 
- 

3 Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan. 

- Siswa belajar Matematika 
dengan tekun dan sungguh-
sungguh. 

- √ - - 

4 Adanya 
penghargaan belajar. 

- Siswa lebih antusias belajar 
ketika mendapat pujian.  

√ - - - 

5 Adanya kegiatan 
yang menarik dalam 
belajar. 

- Siswa sungguh-sungguh 
belajar dengan menggunakan 
media pembelajaran konkret. 

√ - - - 

6 Adanya lingkungan 
belajar yang 
kondusif. 

- Siswa mampu mengerjakan 
tugas dengan berdiskusi 
bersama kelompok. 

- √ - - 

Keterangan: 
SB = Sangat Baik 
B   = Baik 
K   = Kurang 
SK = Sangat Kurang 
 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudah memiliki motivasi 
belajar yang baik pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Peneliti menggunakan 6 
indikator motivasi belajar untuk melakukan observasi tersebut. Pada indikator yang pertama 
adanya hasrat dan keinginan dalam belajar siswa sudah sangat baik dalam mengerjakan 
tugas tepat waktu dan siswa tertantang mengerjakan soal yang sulit. Hal tersebut dibuktikan 
dengan siswa antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Ayu, Koryati & Jaenudin, 2019) mengenai motivasi belajar peserta didik 
dengan mengoptimalkan penerapan prinsip belajar, mengoptimalkan pemanfaatan 
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pengalaman dan kemampuan peserta didik, dan memberikan angka hadiah serta pujian 
kepada peserta didik yang mengerjakan tugas dengan baik agar peserta didik yang lain 
termotivasi untuk lebih giat lagi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pada indikator yang kedua yaitu adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, siswa 
sudah terlihat mempunyai motivasi dalam belajar dan siswa mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi ketika mereka tidak mengerti mereka tidak malu untuk bertanya kepada guru. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Warman (2013) dalam (Jamal, Retno & Dewi, 2022), mengatakan 
siswa yang memiliki kepercayaan diri akan optimis untuk mencapai sesuatu yang 
diharapkannya dalam kegiatan pembelajaran. Pada indikator yang ketiga, adanya harapan 
dan cita-cita masa depan terlihat bahwa siswa belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh 
dengan sangat baik. Dibuktikan dengan siswa selalu aktif dalam belajar mandiri maupun 
berkelompok dan tidak membuat kegaduhan dalam kelas. Pada indikator yang ke empat, 
adanya penghargaan belajar sudah terlihat bahwa siswa lebih antusias ketika diberi 
penghargaan dalam belajar. Seperti pada saat siswa disuruh mempraktikkan pecahan dengan 
memotong roti dengan benar dan diberi pujian oleh guru, maka siswa tersebut ingin mencoba 
lagi mempraktikkan dengan benda konkret yang lain. Pada indikator yang ke lima, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar sudah terlihat bahwa siswa sungguh-sungguh belajar 
dengan menggunakan media konkrit seperti roti tawar, kertas, biskuit, dan lain-lain dengan 
sangat baik. Indikator yang terakhir yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif, terlihat 
bahwa siswa mampu mengerjakan tugas dengan berdiskusi bersama kelompok dengan baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya kekompakan pada siswa pada saat berdiskusi 
mereka membagi tugas supaya tugas yang diberikan selesei dengan baik. Dari semua 
indikator terlihat hasil observasi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika sudah 
terlihat sangat baik. 

 Data penelitian yang diperoleh selanjutnya yaitu dengan hasil angket motivasi belajar 
yang berisi 15 pernyataan dengan 6 indikator motivasi belajar yaitu: 1) adanya hasrat dan 
keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) adanya harapan dan 
cita-cita masa depan, 4) adanya penghargaan belajar, 5) adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar, dan 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif. Angket tersebut dibagikan kepada 
28 siswa kelas 2 di SDN Wonotingal Semarang. Berikut rekap hasil pengisian angket motivasi 
belajar siswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Angket Siswa 

 
Hasil rekap angket motivasi belajar siswa yang diberikan kepada 28 siswa kelas 2 di 

atas menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Ada siswa yang memilih setuju dan ada yang 
tidak setuju pada setiap pernyataan yang diberikan. Berikut ulasan hasil pengisian angket 
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motivasi belajar yang telah dilampirkan di atas: 
1. Pada pernyataan pertama, saya mengerjakan tugas-tugas Matematika dengan tepat 

waktu. Dari hasil pengisian angket sebanyak 17 siswa menjawab sangat setuju, 9 siswa 
menjawab setuju dan 2 siswa menjawab ragu-ragu. Dalam hal ini siswa sudah 
mengerjakan tugas-tugas Matematika dengan tepat waktu sesuai yang diarahkan oleh 
guru. Sejalan dengan pendapat Utami dan Nurhayati (2021), mengatakan jika siswa 
memahami manfaat dan kegunaan dari kegiatan pembelajaran maka motivasi belajar 
siswa akan timbul. 

2. Pada pernyataan kedua, apabila saya menemukan soal Matematika yang sulit, maka saya 
akan berusaha menemukan jawabannya. Dari hasil pengisian angket terdapat 17 siswa 
menjawab sangat setuju, 9 siswa menjawab setuju dan 2 siswa menjawab ragu-ragu. 
Pada saat menemukan soal yang sulit siswa tidak malu bertanya kepada guru tentang 
bagaiamana menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dengan bertanya dan memperoleh 
penjelasan dari guru, maka perlahan siswa mendapat jalan keluar dari soal yang sulit 
tersebut. 

3. Pada pernyataan ketiga, saya akan mengerjakan tugas/PR Matematika jika mendekati 
batas waktu pengumpulan. Dari hasil pengisian angket terdapat 1 siswa yang menjawab 
setuju, 11 siswa menjawab ragu, 12 siswa menjawab tidak setuju, dan 4 siswa menjawab 
sangat tidak setuju. Hal tersebut dibuktikan ketika mengerjakan soal evaluasi siswa 
diberikan waktu selama 10 menit untuk mengerjakan, dan mereka langsung mengerjakan 
soal tersebut tanpa melihat dan mengobrol dulu bersama teman. Sehingga siswa sudah 
selesei mengerjakan soal sebelum batas waktu pengumpulan.  

4. Pada pernyataan keempat, saya tidak malu bertanya jika tidak paham saat belajar 
Matematika. Dari hasil pengisian angket terdapat 20 siswa menjawab sangat setuju, dan 
8 siswa menjawab setuju. Hal tersebut dibuktikan ketika pemberian soal evaluasi pada 
akhir pembelajaran terdapat soal yang sedikit sulit dan sebagian besar siswa tanpa ragu 
langsung bertanya kepada guru tentang soal yang sulit tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Warman (2013) dalam (Jamal, Retno & Dewi, 2022), mengatakan siswa yang 
memilik kepercayaan diri akan optimis untuk mencapai sesuatu yang diharapkannya 
dalam kegiatan pembelajarn 

5. Pada pernyataan kelima, saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru 
menjelaskan materi pelajaran Matematika. Dari hasil pengisian angket terdapat 24 siswa 
menjawab sangat setuju dan 4 siswa menjawab setuju. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  ketika guru memberikan penjelaskan mengenai pelajaran Matematika siswa 
sangat bersungguh-sungguh memperhatikan. Sejalan dengan penelitian Syahniar, 
Erlamsah & Solina (2013: 292) dalam (Wahyuni dan Netti, 2021) menyatakan jika siswa 
tidak tekun dalam menghadapi tugas maka siswa akan terkendala dalam meraih 
prestasinya dan begitu sebaliknya. Untuk meraih prestasi selain rajin dan ulet dalam 
menghadapi tugas siswa juga harus tekun dalam belajar. 

6. Pada pernyataan keenam, jika ada soal Matematika yang tidak bisa saya kerjakan, saya 
menunggu jawaban dari teman yang sudah mengerjakannya. Dari hasil pengisian angket 
terdapat 15 siswa ragu, 12 siswa tidak setuju, dan 1 siswa sangat tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan ketika siswa tidak bisa mengerjakan 
soal, maka sebagian besar siswa menunggu hasil jawaban dari temannya.  

7. Pada pernyataan ketujuh, saya belajar Matematika dengan sungguh-sungguh agar 
mudah menggapai cita-cita di masa depan. Dari hasil pengisian angket terdapat 22 siswa 
menjawab sangat setuju dan 6 siswa menjawab setuju. Sehingga terlihat bahwa ketika 
pembelajaran Matematika siswa sangat sungguh-sungguh belajar agar nantinya mudah 
menggapai cita-cita. Hal tersebut dibuktikan dengan keadaan di dalam kelas II pada saat 
proses pembelajaran selalu tenang tidak gaduh karena siswa mendengarkan dan aktif 
ketika pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan penelitian Warti (2016) dalam 
(Kossahdasabitah dan Haerudin, 2022) yang mengatakan bahwa dengan menyadari 
pentingnya nilai tinggi akan memudahkan siswa masuk ke sekolah yang di inginkan 
dijenjang pendidikan selanjutnya ini akan menumbuhakn motivasi belajar siswa. 
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8. Pada pernyataan ke delapan, saya selalu antusias dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika. Dari hasil pengisian angket terdapat 21 siswa menjawab sangat setuju dan 
7 siswa menjawab setuju. Sehingga dapat dilihat bahwa dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika siswa sangat antusias. Dilihat dengan adanya semangat siswa dalam belajar 
baik secara individu maupun secara kelompok. Siswa aktif bertanya jawab dengan guru 
pada saat proses pembelajaran dan siswa sangat antusias pada saat mempraktikkan 
pecahan ½ dengan menggunakan roti, kertas, biscuit, dll.  

9. Pernyataan ke sembilan, saya mudah bosan dengan pembelajaran Matematika. Dari hasil 
pengisian angket terdapat 2 siswa menjawab ragu, 18 siswa menjawab tidak setuju, dan 
8 siswa menjawab sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sebagian 
besar siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran Matematika. Apalagi pada saat 
mempraktikkan pecahan dengan menggunakan benda konkrit meraka terlihat sangat 
antusias dengan pembelajaran.  

10. Pernyataan ke sepuluh, jika guru memberikan pujian atas keberhasilan saya dalam 
menyelesaikan soal Matematika, maka saya menjadi tambah semangat menyelesaikan 
soal yang lain. Dari hasil pengisian angket terdapat 15 siswa menjawab sangat setuju, 
dan 13 siswa menjawab setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika guru 
memberikan penghargaan seperti tepuk tangan kepada siswa yang berhasil 
menyelesaikan soal, maka siswa sangat antusias dan ingin menyelesaikan soal yang 
lainnya juga.  Hal ini sejalan dengan pendapat (Ayu, Koryati & Jaenudin, 2019) mengenai 
motivasi belajar peserta didik dengan mengoptimalkan penerapan prinsip belajar, 
mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman dan kemampuan peserta didik, dan 
memberikan angka hadiah serta pujian kepada peserta didik yang mengerjakan tugas 
dengan baik agar peserta didik yang lain termotivasi untuk lebih giat lagi dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 

11. Pada pernyataan ke sebelas, saya tidak suka permainan/kuis dalam pembelajaran 
Matematika. Dari hasil pengisian angket terdapat 1 siswa menjawab ragu, 18 siswa 
menjawab tidak setuju, dan 9 siswa menjawab sangat tidak setuju. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam dalam pembelajaran Matematika siswa cenderung suka belajar 
dengan diselipkan permainan atau kuis di dalamnya. Dengan hal itu, membuat mereka 
menjadi lebih suka dengan pembelajaran Matematika dan membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan.  

12. Pernyataan ke duabelas, saya senang pembelajaran Matematika karena guru 
menjelaskannya dengan benda konkret sehingga saya mudah memahami materi. Dari 
hasil pengisian angket terdapat 21 siswa menjawab sangat setuju dan 7 siswa menjawab 
setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran 
konkrit pada mata pelajaran Matematika, siswa menjadi lebih mudah memahami materi 
yang diajarkan.  Sejalan dengan penelitian Nazifah (2013) dalam (Wijaya, Vioreza & 
Marpaung, 2021) menjelaskan bahwa media konkret dapat berfungsi untuk menarik minat 
siswa terhadap materi pembelajaran yang disajikan. 

13. Pernyataan ke tigabelas, saya malas mengikuti pembelajaran Matematika jika diberikan 
soal latihan. Dari hasil pengisian angket terdapat 1 siswa menjawab ragu, 16 siswa 
menjawab tidak setuju, dan 11 siswa menjawab sangat tidak setuju. Sehingga 
kesimpulannya ketika guru memberikan soal latihan pada saat pembelajaran Matematika, 
sebagian besar siswa tidak malas mengerjakannya dan tidak malas mengikuti 
pembelajaran Matematika karena belajar Matematika menurut mereka tidak 
membosankan. 

14. Pernyataan ke empatbelas, saya suka mengerjakan soal dengan berdiskusi. Dari hasil 
pengisian angket, terdapat 14 siswa menjawab sangat setuju, 12 sisw menjawab setuju, 
dan 2 siswa menjawab ragu. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Sebagian 
besar siswa sangat setuju dan suka belajar Matematika dengan berdiskusi. Dengan 
diskusi membuat mereka memperoleh informasi dan pengetahuan baru dari teman 
lainnya. 

15. Pernyataan ke limabelas, saya suka belajar dengan suasana tenang. Dari hasil pengisian 
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angket terdapat 17 siswa menjawab sangat setuju, dan 11 siswa menjawab setuju. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh siswa kelas II sangat suka belajar dengan 
lingkungan yang tenang agar mereka lebih mudah dalam memahami materi maupun 
dalam hal menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti melalui observasi, pengisian 
angket, dan juga dokumentasi pada saat proses pembelajaran, maka terlihat bahwa motivasi 
belajar sangatlah penting dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru berperan penting 
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Misalnya, dalam pembelajaran Matematika kelas 
2 di SDN Wonotingal guru melakukan pembelajaran yang menarik perhatian siswa dengan 
menggunakan media pembelajaran konkret. Menurut Erowati (2015) penggunaan media 
konkret harus diperhatikan oleh guru dalam menyajikannya, supaya dapat memaksimalkan 
hasil motivasi belajar siswa. Selain penggunaan media pembelajaran konkret, guru juga 
menyelipkan ice breaking dalam pembelajaran untuk memotivasi siswa dalam belajar. 
Kedudukan guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator dan juga sebagai motivator 
dalam belajar yang memberikan dorongan dan semangat siswa dalam belajar dengan 
berbagai keterampilan dalam mengajar yang dapat menumbuhkan kompetensi siswa baik 
dalam segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas mengenai “Analisis Motivasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Melalui Media Konkret Di Kelas 2 SDN 
Wonotingal Semarang”. Hasil observasi, pengisian angket dan dokumentasi yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran Matematika melalui media konkret, terlihat bahwa 
motivasi belajar siswa sudah terlihat baik. Hal tersebut terlihat dari 6 indikator motivasi belajar 
siswa yang semuanya memberikan respon setuju dan sangat setuju untuk pernyataan positif 
dan untuk pernyataan negative siswa memberikan respon tidak setuju bahkan sangat tidak 
setuju. Pada hasil observasi saat pembelajaran berlangsung siswa sudah terlihat antusias 
dalam pembelajaran. Terlihat pada saat siswa menyelesaikan tugas dan selesei dengan tepat 
waktu, serta siswa tertantang mengerjakan soal yang sulit. Selain itu, terlihat bahwa siswa 
sungguh-sungguh belajar Matematika dengan menggunakan media konkret baik belajar 
secara mandiri maupun berkelompok. Media konkret ini bisa menjadi media pembelajaran 
alternatif yang menjanjikan bagi guru untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar di kelas. 
Terlebih lagi, media konkret tergolong fleksibel karena ada di sekitar kita. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Matematika Melalui Media Konkret Di Kelas 2, maka saran yang dapat diberikan 
yaitu sebagai bahan masukan untuk guru dalam Upaya meningkatkan penggunaan media 
pembelajaran. Sebaiknya guru bisa memilih media pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa sehingga diharapkan dengan penggunaan media 
pembelajaran siswa lebih mudah dalam memahami materi dan siswa termotivasi untuk terus 
belajar.  
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